E-ISSN : 3062-939X

Interaksi : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Volume 1 ; Nomor 2 ; Desember 2024 ; Page 85-90
DOI:
WEB : https:/ | ejurnal.faaslibsmedia.com/ index.php / interaksi

Pendampingan Membangun Brand Image Lembaga
Pendidikan di SMK Mambaul Ulum Paiton

Muhammad Ainul Yaqin'*, Muhammad Deni Santoso’, Muhammad Fahim’
“Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Nurul Jadid

"masainulyaqin@gmail.com, ‘denysantoso040403@gmail.com,
‘muhammadfahim@gmail.com

Abstrak

Pengabdian ini memiliki tyjuan untuk mendampingi dan memahami tentang branding image
yang diterapkan dalam upaya meningkatkan daya saing sekolah. Branding image penting
dilakukan untuk menghadapi persaingan global sehingga lembaga pendidikan harus teliti
dalam meningkatkan kualitas lembaga dan melihat peluang yang ada di masyarakat dengan
cara memiliki brand 1mage positif dimata masyarakat. Pengabdian ini dilaksanakan dengan
pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Pengabdian ini dilakukan di lembaga SMK Mambaul
Ulum paiton Probolinggo dan diharapkan mampu meningkatkan kualitas sekolah di bidang
profesional pada khususnya dan nilai di masyarakat pada umumnya. Berdasarkan hasil
pendampingan yang dilakukan, SMK Mambaul Ulum Paiton Probolinggo mengenalkan ciri
khas dan keunggulanya dengan melakukan branding di media cetak, media online seperti
website dan sosial media. Selain itu untuk memperkuat brand image yang dimilikinya, SMK
Mambaul Ulum berusaha membuktikannya dari kualitas lulusan yang siap dapat kerja.

Kata Kunci : pendampingan, brand image, lembaga pendidikan

Abstract

This community service program aims to assist and provide an understanding of branding
strategies implemented to enhance the schools competitiveness. Branding is crucial in
addressing global competition, as educational mstitutions must carefully improve their quality
and identily opportunities within the community by establishing a positive brand rmage in
the public eye. The program is conducted using a qualitative case study approach. It is carried
out at SMK Mambaul Ulum Paiton, Probolinggo, with the goal of improving the school’s
professional quality specifically and 1ts societal value more broadly.Based on the assistance
provided, SMK Mambaul Ulum Paiton, Probolinggo, introduces its distinctive characteristics
and strengths through branding efforts i print media, online platforms such as websites, and
social media. Additionally, to strengthen its brand image, SMK Mambaul Ulum strives to
prove its quality through graduates who are job-readly.

Keyword : assistence, brand image, educational institutions.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses yang akan berlangsung sepanjang hidup manusia. Pendidikan dapat
menumbuhkan potensi-potensi dalam dirt manusia serta dapat mengembangkan potensi tersebut sesuai dengan
nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat. Potensi jasmani maupun potensi rohani (Munif et al., 2021). Pendidikan
gejala yang dinamis dan merupakan sebuah usaha yang bercita-cita mulia, yaitu memanusiakan manusia itu
sendiri sesual dengan kodratnya. Ini berarti pendidikan merupakan sebuah keharusan yang akan membawa
manusia menjadi makhluk terbaik yang bermakna bagi dirinya dan menjadi khalifah yang bermakna bagi
kehidupan makhluk makhluk lainnya (Rosalina et al., 2024; Eka Diana et al., 2023).

Tujuan utama pendidikan yakni dengan mencerdaskan bibit-bibit bangsa sehingga mampu berdaya saing
dikehidupan mendatang. Dalam sebuah lembaga pendidikan tentunya harus memiliki ciri khas yang dapat
memberikan perbedaan dan warna dari lembaga yang lainnya sehingga cirt khas tersebut menjadi brand yang
mudah dikenali dan memiliki daya Tarik tersendiri bagi konsumen (Rofiki et al., 2021). Branding merupakan
interprestasi, seperangkat pengetahuan dan rekreasi-rekreasi, hal tersebut merupakan simbol karena dalam hal
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tersebut bukan merupakan objek itu sendiri tetapi merujuk kepada objek tersebut. Selanjutnya kenyataan fisik
produk, brand dan organisasi, citra termasuk makna, kepercayaan, sikap dan perasaan- perasaan terhadap
sesuatu (Lee & Yu, 2018).

Branding Image yang dimiliki lembaga pendidikan berbeda-beda. Semakin baik brand immagenya, maka
akan mempermudah pihak lembaga pendidikan mendapatkan konsumen dan perhatian dari masyarakat. Oleh
karena itu, manajemen pendidikan sangat penting, karena melihat perkembangan dan pertumbuhan pendidikan
ditentukan oleh kecakapan pengelolaan lembaga Pendidikan (Rozi et al., 2020; Wafa et al., 2017). Hal im
menjadi tugas bagi Kepala Madrasah serta Public Relation khususnya untuk melakukan pemasaran lembaga
pendidikan agar mendapatkan citra yang diharapkan oleh masyarakat (Wardah et al., 2020; Halim & Rofiki,
2022).. Brand Image dapat dibangun melalui berbagai program dan perolehan prestasi yang dapat diunggulkan
pada pihak luar dan diproklamirkan secara terbuka. Dengan begitu Madrasah akan memiliki Image yang baik
dan mampu bersaing dengan sekolah unggul lainnya (Maresova & Hruska, 2020)

Fakta dilapangan pada saat ini, banyak lembaga pendidikan yang bermunculan dan akhirnya menjadi
persaingan yang ketat. Sehingga lembaga-lembaga yang telah lebih dahulu ada harus bisa memperkokoh kualitas
serta mampu meningkatkan kualitas lembaga agar tidak tertinggal dari lembga-lembga baru yang memiliki inovasi
lebih unggul. Persaingan i dilakukan untuk mendapatkan konsumen atau siswa sebanyak-banyaknya tanpa
melupakan mutu pendidikannya (Koowuttayakorn, 2018).

Daya saing yakni kemampuan atau keunggulan yang dipergunakan untuk bersaing pada pasar yang sudah
ditentukan target atau tujuannya. Dalam novasi daya saing selalu dilakukan evaluasi perbaikan secra continue
sehingga dapat meningkatkan kinerja (Akihary et al., 2024). Peningkatan mutu dalam meningkatkan daya saing
merupakan kegiatan dimana kepala madrasah, tenaga pendidik, tim peningkatan mutu dan para stakeholder
berupaya bersaing keterampilan, kekuatan, pengetahuan dan sebagainya melalu strategi fokus untuk
meningkatkan kualitas dengan mencapai suatu ukuran tertentu (Suyitno, 2021).

Dengan adanya problematika ini maka penting bagi lembaga untuk mengimplementasikan branding Image
agar mampu meningkatkan daya saing lembaga dengan memunculkan inovasi yang unggul yang mampu memikat
para konsumen. Sergeyeva et al., (2021) mengatakan bahwa, citra merek merupakan sekumpulan asosiasi dalam
benak suatu merek yang tersimpan dalam benak atau ingatan konsumen. Kemudian Mundirt & Dini (2023)
mengatakan bahwa, salah satu dampak pembentukan branding dalam meningkatkan daya saing sekolah yakni
minat masuk masyarakat yang meningkat dan kepercayaan masyarakat meningka. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan harus terus berusaha menjadikan lembaga yang paling unggul untuk meningkatkan daya tarik
masyarakat. setiap orang tua sudah seharusnya mencarikan sekolah yang terbaik bagi anaknya.

Berdasarkan hasil observasi, SMK Mambaul Ulum paiton Probolinggo berusaha mengenalkan ciri khas
dan keunggulanya dengan melakukan branding di media cetak, media online seperti website dan sosial media.
Selain itu untuk memperkuat brand image yang dimilikinya, SMK Mambaul Ulum berusaha membuktikannya
dari kualitas lulusan yang siap dapat kerja. Dari gambaran di lapangan tentang brand image lembaga pendidikan
di SMK Mambaul Ulum terutama untuk menghadapi persaingan antar lembaga pendidikan di era globalisasi i,
maka hal i menarik untuk dilakukan pendampingan tentang membangun brand image lembaga pendidikan
SMK Mambaul Ulum agar mampu bersaing dengan kompetitor. Oleh karena itu, penelitt mengambil judul PKM
pendampingan membangun Brand Image Lembaga Pendidikan di SMK Mambaul Ulum Paiton.

2. METODE

Kegiatan pengabdian in1 dilakukan di SMK Mambaul Ulum Paiton. Kegiatan ini disesuaikan dengan tujuan,
manfaat dan kebutuhan mitra. Tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah membangun Brand Image
Lembaga Pendidikan di SMK Mambaul Ulum Paiton. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pertemuan di ruang meeting SMK Mambaul Ulum Paiton yang dilakukan
oleh 15 peserta yang merupakan kepala sekolah dan para guru SMK Mambaul Ulum Paiton. Kegilatan
pengabdian masyarakat dilakukan dengan metode pendampingan digital di sekolah.

Pendampingan dilakukan dengan mengarahkan pemahaman tentang pentingnya mengikuti perkembangan
digitalisasi untuk beradaptasi dengan lingkungan dan untuk meningkatkan kualitas lembaga dan melihat peluang
yang ada di masyarakat dengan cara memiliki brand image yang baik di mata masyarakat. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh, pertama adalah melakukan pendampingan terhadap guru SMK Mambaul Ulum Paiton
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dengan melakukan pendampingan digital guna melihat apa yang dapat ditingkatkan. Kedua, memberikan
penerapan pentingnya konsep branding pada para guru.

Untuk mencapai tujuan kegiatan dan luaran perlu dilakukan berbagai kegiatan yang disesuatkan dengan
kebutuhan. Secara terperinci solusi yang ditawarkan antara lain : Kegiatan pendampingan yaitu memberikan
pengetahuan dan pemahaman terhadap SDM guru tentang literasi branding diantaranya melalui sosial media
dan membangun semangat bagi para guru untuk membuat platform digital. Kegiatan Pendampingan yang
dilakukan yaitu mendampingi para guru dalam pemahaman pemikiran pembelajaran sofiskill serta mendampingi
dalam proses langkah langkah branding sekolah seperti pembuatan akun media sosial untuk menarik minat
masyarakat dan menampilkan citra positif di lingkungan masyarakat.

Adanya permasalahan yang dihadapi oleh mitra pengabdian, maka kegiatan pengabdian ini dapat dilakukan
dalam bentuk pendampingan sebagai berikut:

a. Audiensi dan survey lokasi
Survey lokasi dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini untuk mengetahui berbagai kebutuhan mitra.
b. Metode diskusi.
Metode i bertyjuan untuk menyampaikan beberapa aspek seperti menambahkan pola pikir tentang literasi
branding dan bagaimana langkah langkah komunikasi branding.
¢. Metode pendampingan.
Mitra melakukan arahan-arahan yang sudah dilakukan pada saat diskusi dan tugas yang dilaksanakan.

Setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan, maka selanjutnya adalah evaluasi kegiatan. Tujuan dari evaluasi
kegiatan yaitu mengetahui perkembangan mitra sebelum dan sesudah dilaksanakan pendampingan, utamanya
dalam hal membangun Brand Image. Kegiatan pengabdian diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
mitra, dan meningkatkan kepercayaan dirt mitra pada Brand Image sehingga mendapatkan respon positif dari
masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilakukan di SMK Mambaul Ulum, Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo.
Kegiatan pengabdian dimulai dengan melakukan diskusi oleh tim pengabdi dengan pihak lembaga. Selanjutnya
tim pengabdi memberikan pertanyaan dan pengarahan dengan melakukan diskusi mengenai kebutuhan apa saja
yang diinginkan lembaga, mengenai kegiatan promosi yang akan dilakukan oleh pihak mitra. kemudian, kegiatan
dilakukan dengan memberikan pendampingan dengan pihak guru tentang materi brand image. Peserta
pendampingan diikuti oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan beberapa guru pengajar
dar1 berbagai jurusan. Jumlah perserta yang mengikuti pendampingan dan pelatihan mencapai 15 orang.

Adapun yang menjadi fokus pada kegiatan pendampingan ini adalah dengan menonjolkan kegiatan-kegiatan
vang telah dilakukan oleh SMK Mambaul Ulum Paiton dan prestasi akademik maupun non-akademik yang
dimiliki untuk menjadi bahan dart promosi sekolah. Pendampingan dilakukan pada saat sekolah memasuki
tahun ajaran baru dan menerima pendaftaran siswa baru, sehingga sekolah membutuhkan kegiatan promosi.
Materi yang diberikan kepada para peserta berupa brand image sekolah. Matert pendampingan difokuskan
kepada guru yang akan diteruskan pada peserta didik yang tergabung di SMK Mambaul Ulum Paiton. Selain itu,
kegiatan in1 juga membahas mengenal pemasaran yang dibutuhkan, utamanya dalam mempromosikan sekolah.
Dan juga tim pengabdi memberikan pengarahan berupa promosi melalui media sosial atau website.

Pendampingan yang dilakukan didasarkan pada analisis masalah di SMK Mambaul Ulum Paiton,
khususnya mengenai brand image. Sebagai suatu lembaga pendidikan yang berlandaskan nilai - nilai keislaman,
SMK Mambaul Ulum Paiton memiliki keunggulan dalam pendidikan. Keunggulan yang dimiliki yakni berusaha
meningkatkan kompetensi peserta didik sesuai dengan perkembangan kurikulum. Peserta didik memperoleh
pengajaran dengan pengembangan kompetensi dari laboratorium terpadu yang telah memiliki prosedur
pengujian kompetensi. Karena para siswa memperoleh kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan industri
dan dunia kerja maka mereka akan memperoleh peningkatan pengetahuan dan memperoleh kesempatan untuk
terjun di dunia kerja sesuai dengan jalur minat yang dipilih.

Kegiatan pendampingan yang dilakukan berjalan sesuai dengan yang direncanakan serta menunjukkan
adanya perubahan lebih baik. Peserta pendampingan memahami bahwa komunikasi yang baik akan
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memperkuat branding lembaga dan mempermudah institusi sekolah dalam kegiatan pemasaran. Peserta
memahami bahwa dalam memahami informasi yang diberikan, pemilihan bahasa yang menarik, komunikatif,
dan sederhana dapat memberikan kemudahan untuk penerima pesan dan bukan berasal dar1 kalimat yang
kompleks yang sulit dipahami oleh penerima pesan. Selain 1itu media yang digunakan juga semakin bervariasi.
Setelah diadakan pendampingan yang tidak hanya mengenai kegiatan promosi, namun juga berupa prestasi baik
siswa maupun guru, pthak SMK Mambaul Ulum Paiton mulai menunjukkan konten atau isi sekolah secara aktif
dan sangat bersemangat untuk mengembangkannya.

Pelaksanaan pengabdian melalui kegiatan pendampingan i telah berjalan dengan baik. Secara terperinci
kegiatan i1 dinilai sangat bermanfaat oleh para peserta dan berharap untuk diadakan kembali dengan materi
yang berbeda melalui dengan keglatan kegiatan yang bersifat pendampingan. Pengetahuan yang ditransfer yaitu
bagaimana melakukan branding sekolah yang efektif. Beberapa hal yang dapat diwujudkan adalah khalayak
sasaran memiliki peralatan digital yang diperlukan untuk mendukung promosi digital dan juga menonjolkan
prestasi baik siswa maupun guru melalui website dan sosial media serta guru-guru SMK Mambaul Ulum Paiton
telah termotivasi untuk melakukan promosi sekolah serta mengembangkan strategi branding sekolah.

Berdasarkan hasil pengabdian yang dilaksanakan di SMK Mambaul Ulum Paiton, kegiatan pendampingan
dalam membangun brand image lembaga pendidikan telah menunjukkan hasil yang positif. Upaya branding
dilakukan melalui pemanfaatan media cetak dan digital, seperti media sosial dan situs web, untuk menonjolkan
keunggulan sekolah, baik dari segi prestasi akademik maupun non-akademik. Selain itu, pendampingan mi juga
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam strategi branding, yang secara langsung
mendukung penguatan citra positif lembaga di masyarakat.

Dukungan terhadap pengembangan digital marketing dan promosi berbasis media sosial menjadi salah satu
aspek penting dalam strategi yang diterapkan. Dengan pendekatan mi, SMK Mambaul Ulum tidak hanya
menarik perhatian masyarakat tetapi juga meningkatkan daya saing dengan menonjolkan kualitas lulusan yang
siap kerja. Keberhasilan kegiatan ini menjadi dasar penting untuk tindak lanjut, seperti perluasan jangkauan
promosi digital dan peningkatan mnovasi produk siswa yang dapat memperkuat daya tarik lembaga secara
berkelanjutan.

Diskusi yang melibatkan semua pihak, mulai dari kepala sekolah hingga guru, menunjukkan bahwa
kolaborasi yang baik antara tim pengabdian dan mitra dapat menciptakan solusi konkret untuk tantangan yang
dihadapi. Program ini tidak hanya meningkatkan citra sekolah tetapi juga memberikan kepercayaan diri bagi
lembaga pendidikan dalam menghadapi persaingan global di era digital. Pada gambar 1 berikut merupakan
dokumentasi diskusi bersama pihak kepala sekolah beserta dewan guru.

\\' -

Gambar 1. Diskusi bersama pthak SMK Mambaul Ulum Paiton

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dengan mitra pengabdian, yaitu SMK Mambaul Ulum Paiton
berjalan dengan baik dan lancar. Pihak mitra diberikan pendampingan dan pemahaman mengenai branding
1mage secara baik, khususnya bagi sekolah SMK Mambaul Ulum Paiton. Kegiatan i1 berfokus memberikan
pemahaman mengenai pentingnya branding image di dalam menyampaikan informasi merek bagi khalayak
umum yang diharapkan mampu meningkatkan kualitas sekolah di bidang professional pada khususnya dan nilai
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di masyarakat pada umumnya. Branding image yang dilakukan adalah dengan mengenalkan ciri khas dan
keunggulanya dengan melakukan branding di media cetak, media online seperti website dan sosial media.
Branding image yang dilakukan dengan baik akan mendukung terciptanya komunikasi pemasaran yang baik.
Selain 1tu, keglatan pengabdian ini telah memberikan pemahaman mengenal peran media sosial dalam
menciptakan strategi branding image dan komunikasi pemasaran dan mampu memberikan peningkatan
pengetahuan guru dan siswa terkait strategi branding image. Selain itu untuk memperkuat brand image yang
dimilikinya, SMK Mambaul Ulum membuktikannya dengan kualitas lulusan yang siap dapat kerja. Adapun
keberlanjutan program in1 adalah mengembangkan media sosial secara lebih luas dan penggunaan digital
marketing untuk produk-produk yang dihasilkan oleh para siswa di SMK Mambaul Ulum Paiton.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan penuh rasa syukur, kami ingin menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam mensukseskan kegiatan Program Pengabdian
Masyarakat ini.

a.  Kepada Pimpinan dan Seluruh Civitas Akademika Universitas Nurul Jadid, yang telah memberikan
dukungan, baik secara moral maupun material, serta kesempatan untuk melaksanakan program ini
sebagai bagian dari pengabdian kepada masyarakat.

b. Kepada Pimpinan dan Staf SMK Mambaul Ulum Paiton, yang telah memberikan 1zin, dukungan, serta
fasilitas yang sangat membantu kelancaran program ini.

c¢.  Kepada Para Guru dan Tenaga Kependidikan, yang dengan penuh antusiasme turut berkolaborasi
dalam pelaksanaan program ini.

d. Kepada Peserta Didik SMK Mambaul Ulum, yang telah berpartisipast aktif dan memberikan semangat
dalam setiap tahapan kegiatan.

e. Kepada Mitra dan Rekan Kerja, baik individu maupun istitusi, yang telah memberikan bantuan,
masukan, dan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung.

f.  Kepada Rekan Tim Program Pengabdian, yang dengan komitmen tinggi dan kerja keras telah
menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan baik.

Kami menyadari bahwa keberhasilan program mi tidak terlepas dari peran, kerja sama, dan dukungan dari
semua pihak yang terlibat. Semoga upaya kita bersama dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
masyarakat, khususnya di SMK Mambaul Ulum Paiton, serta menjadi amal kebaikan yang mendapat berkah.
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